BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan argumentasi matematis adalah kemampuan siswa
untuk menawarkan suatu kesimpulan atau solusi dari suatu masalah
matematika, mempertahankannya dengan memberikan bukti dan alasan
yang logis menurut prinsip-prinsip matematika, dan untuk membuktikan
kebenarannya. Sebagai kemampuan untuk membuat proses argumentasi
matematis siswa ditunjukkan ketika siswa menyelesaikan suatu masalah
matematika. Ketika memecahkan suatu masalah, ada langkah-langkah di
mana siswa harus memberikan solusi yang benar. Alasan adalah bagian
dari argumen yang diajukan oleh siswa untuk menemukan solusi yang
sesuai. Kemampuan argumentasi berperan penting dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kemamoopuan memahami ide dan
gagasan. Kemampuan Argumentasi juga berperan dalam mengembangkan
pola berpikir kritis dan memperdalam kualitas pemahaman siswa
mengenai suatu konsep.' Berpikir kritis dan kemampuan argumentasi
saling mempengaruhi, dan jika kemampuan argumentasi seseorang
meningkat, ia juga akan meningkatkan pemikiran kritisnya.

Kemampuan argumentasi juga penting bagi siswa untuk
memecahkan masalah. Dalam menyelesaikan suatu masalah, siswa harus
melalui beberapa langkah, yaitu merumuskan masalah, memilih strategi
yang tepat, dan menggunakan berbagai argumen untuk memperkuat
kebenaran  jawaban atau penyelesaian yang dipilih.? Kemampuan
argumentasi diperlukan siswa dalam mengerjakan tahap tersebut, mulai
dari proses memahami masalah sampai menjelaskan penyelesaian masalah
yang dianggap tepat. Kemampuan argumentasi juga dapat membuat siswa
bebas menentukan solusi suatu masalah. Siswa dibiarkan berpikir dalam
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tepat tanpa merasa ragu atau bimbang, dan memberikan penjelasan yang
masuk akal tentang cara memecahkan masalah.’

Kemampuan argumentasi memegang peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan lain yang dibutuhkan di era globalisasi.
Mengembangkan Kemampuan argumentasi pada siswa merupakan salah
satu cara  untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
berpikirnya. Argumen seringkali diungkapkan dalam bentuk  opini.
Namun pendapat berbeda dengan argumentasi, argumentasi adalah
pernyataan yang harus berdasarkan teori, sedangkan pendapat atau
argumen tidak berdasarkan teori. Kemampuan argumentasi adalah
kemampuan seseorang untuk memberikan alasan dan solusi untuk suatu
masalah dengan data dan teori yang cukup dan sesuai.* Menurut Aberdien
dan Dove, dalam bidang matematika, kemampuan argumentasi matematis
siswa tidak diartikan sebagai kemampuan siswa dalam mengungkapkan
gagasan matematis atau gagasan Yyang identik dengan gagasan yang
diungkapkan oleh guru dan dosen. Kemampuan argumentasi matematis
merupakan kemampuan siswa dalam mengungkapkan pendapat pribadinya
tentang konsep dan prinsip matematika dalam bahasanya sendiri tanpa
mengabaikan konvensi matematika yang ada seperti tanda, simbol-simbol
matematika.” Ide-ide pribadi tersebut merupakan hasil adaptasi siswa
terhadap penjelasan guru di kelas terhadap materi matematika dan sumber
belajar lainnya. Melalui proses argumentasi, siswa juga dapat
menunjukkan kemampuannya dalam menyajikan bukti berupa data dan
teori disertai alasan yang logis dan relevan, baik dalam debat lisan maupun
tertulis.

Perkembangan kemampuan argumentasi perlu ditingkatkat dengan
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pengatur kemampuan berfikir kritis. Kedua, kemampuan argumentasi,
bersama dengan kemampuan berfikir ksitis dan pemecahan masalah saling
terkait. Ketiga, kemampuan dalam memecahkan masalah menjadi
kemampuan berfikir yang krusial di era abad ke-21. Keempat,
perkembangan kemampuan argumentasi tidak terjadi secara otomatis
seiring pertumbuhan fisik manusia; oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk mengembangkannya.®

Salah satu topik dalam matematika yang sering diajarkan di
sekolah adalah pola bilangan dan barisan bilangan. Pemahaman yang baik
terhadap materi ini sangat penting karena pola bilangan dan barisan
bilangan membentuk dasar bagi pemahaman konsep matematika yang
lebih kompleks di tingkat lanjutan. Karena matematika merupakan ilmu
yang hierarkis dan terdapat keterkaitan antar materi, maka kemampuan
awal siswa berperan penting dalam proses pembelajaran matematika.
Secara umum, kemampuan seorang siswa untuk mempelajari materi baru
berbanding lurus dengan tingkat kemampuan matematika awal siswa
tersebut. Setiap siswa memiliki kemampuan yang beragam, sesuai dengan
konsep yang diamati oleh Galton. Galton menyatakan bahwa jika siswa
dipilih secara acak dari suatu kelompok akan ada selalu tiga kelompok:
siswa dengan kemampuan tinggi, siswa dengan kemampuan sedang dan
siswa dengan kemampuan rendah.” Prediksi muncul bahwa siswa yang
memiliki kemampuan awal tinggi cenderung memiliki pemahaman yang
lebih baik saat belajar materi baru dibandingkan dengan siswa yang
memiliki kemampuan awal sedang atau rendah.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh
peneliti di MTsN 2 Kota Bengkulu melalui wawancara dengan guru
matematika diperoleh informasi bahwa kemampuan argumentasi
matematis siswa rendah. Hal ini ditunjukkan dengan kurangnya
kemampuan siswa dalam memahami topik pembelajaran, kurangnya

keterampilan berbicara dan menulis, kurangnya kemampuan komunikasi
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matematis, ketidakmampuan siswa menganalisis informasi, hal-hal
tersebut dapat dilihat saat kegiatan belajar mengajar dikelas dan saat siswa
mengerjakan soal latihan. Keterbatasan sekolah juga mempengaruhi
kemampuan argumentasi siswa yaitu: keterbatasan sumber belajar dan
kurangnya latihan.

Beberapa penelitian telah dilakukan oleh para peneliti untuk untuk
mengukur  tingkat ~kemampuan  argumentasi  siswa, dengan
mempertimbangkan beberpa faktor yang diyakini memengaruhi
kemampuan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
informasi yang berguna dalam pemilihan dan implementasi metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan argumentasi siswa.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lina, kemampuan argumentasi
siswa dikategori sebagai rendah, dengan rata-rata skor argumentasi siswa
berada dibawah 50%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustiningsih
juga menunjukkan bahwa tingkat kemampuan argumentasi siswa disalah
satu SMP di Kota Jambi termasuk rendah. Meskipun siswa dapat
menyatakan pendapat mereka, namun mereka masih belum mampu
memberikan alasan dan bukti yang mendukung pendapat mereka.® Hasil
penelitian Khairun Nisa pada tahun 2017 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan tingkat kemampuan argumentasi antara siswa yang memiliki
aktualisasi diri tinggi, sedang dan rendah.’® Penelitian lainnya
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan argumentasi antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan, dimana kemampuan argumentasi
siswi perempuan lebih tinggi dari kemampuan argumentasi siswa laki-

laki."® Selain perbedaan jenis kelamin dan aktualisasi diri siswa, tidak
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menutup kemungkinan juga kemampuan argumentasi matematisnya
berbeda berdasarkan kemampuan awal matematisnya.**

Penelitian ini bertujuan untuk mengdeskripsikan kemampuan
argumentasi matematis siswa dalam memahami materi pola bilangan dan
barisan  bilangan, dengan mempertimbangkan kemampuan awal
matematika mereka. Penelitian ini akan mengeksplorasi hubungan antara
kemampuan awal matematika siswa dengan kemampuan mereka
menyusun argumen matematis. Sebagaimana diuraikan sebelumnya,
informasi tentang kemampuan argumentasi siswa, terutama yang dilihat
dari aspek kemampuan awal mereka dalam bidang matematika yang masih
terbatas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berfikir
dan prestasi belajar siswa tergantung pada kemampuan awal mereka.
Meskipun demikian, pengetahuan tentang kemampuan argumentasi
matematis siswa, Khususnya dari prespektif kemampuan awal, masih
terbatas terutama dalam konteks bidang matematika. Maka di penelitian
ini akan menggali lebih dalam lagi mengenai kemampuan argumentasi
matematis siswa yang ditinjau dari kemampuan awal. Berdasarkan latar
belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Kemampuan Matematis Siswa SMP Kelas VIII Pada Materi Pola
Bilangan Dan Barisan Bilangan Ditinjau Dari Kemampuan Awal
Matematika”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di latar belakang, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan argumentasi matematis siswa
dalam menyelesaikan masalah pola bilangan dan barisan bilangan
berdasarkan kemampuan awal matematika?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan kemampuan
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argumentasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah pola bilangan

dan barisan bilangan berdasarkan kemampuan awal matematika siswa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Bagi perkembangan ilmu diharapkan penelitian ini dapat menambahkan

pengetahuan, pemikiran dalam meningkatkan kemampuan argumentasi

siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
1) Mengetahui proses meningkatkan kemampuan argumentasi
siswa.
2) Sebagai indikator perkembangan diri dalam bidang pendidikan.
b. Bagi Guru
1) Memberikan informasi mengenai kemampuan argumentasi
matematis  siswa yang ditinjau dari kemampuan awal
matematika
2) Sebagai bahan evaluasi dan masukan dalam perancangan proses

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan
argumentasi matematis siswa pada setiap kelompok kemampuan

awal matematika.

c. Bagi Siswa

1)

2)

Siswa dapat lebih mudah memahami proses pembelajaran dan
dapat menyelesaikan setiap masalah.
Siswa lebih mudah memahami dan mempelajari Pola Bilangan

dan Barisan Bilangan.



